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Abstrak: 

Bagaimana pun sederhananya peradaban suatu masyarakat, di dalamnya pasti 

berlangsung suatu proses pendidikan, sehingga sering dikatakan bahwa pendidi-

kan telah ada sepanjang peradaban umat manusia. Proses pendidikan merupakan 

proses pengembangan segala potensi yang dimiliki manusia. Meskipun dalam Is-

lam terdapat beberapa pandangan mengenai pendidikan Islam.Paham Qadariyah 

memandang proses pendidikan Islam dapat berlangsung dengan baik jika manu-

sia bersungguh-sungguh berusaha dalam menanamkan nilai-nilai islami dalam 

kehidupannya. Paham Jabariyah memandang bahwa proses pendidikan tidak be-

gitu berpengaruh sebab berhasil tidaknya sebuah proses pendidikan tersebut 

akan ditentukan oleh Allah. Sedangkan paham Asy’ariyah memandang pendidi-

kan Islam merupakan proses yang dinamis, dalam artian manusia di samping te-

lah memiliki potensi dasar untuk menerima proses pendidikan ia juga bergan-

tung pada kepribadian seseorang. 

Abstract: 

No Matter how simple a civilization of society is, there must be a process of edu-

cation, therefore it is frequently said that education has existed throughout hu-

man civilization. The process of education is the process of developing the poten-

tial of every human being. In Islam there are several views on islamic education. 

The idea of Qadariyah views that Islamic education process can take place pro-

perly if the man earnestly try to instill Islamic values in his life. The idea of Jaba-

riyah views that the education process is not so influential because the success or 

failure of an educational process will be determined by God. While the idea of 

Ash'ari views that Islamic education is a dynamic process, it means that human 

being not only has a basic potential to be educated but also they depend on their 

personality. 

Kata kunci: 

Pendidikan Islam, Qadariyah, Jabariyah, Asy’ariyah 

AL-QUR’AN merupakan kitab suci petunjuk yang senantiasa mengajak manusia un-

tuk menuntut ilmu pengetahuan. Bahkan dalam salah satu ayat al-Qur’an Allah swt. 

Menjanjikan akan menempatkan orang-orang yang berpengetahuan pada derajat 

yang lebih tinggi.1 Demikian tegasnya Allah swt. memerintahkan kepada manusia se-

hingga mereka termotivasi untuk menuntut ilmu pengetahuan dan mengembangkan-

nya dalam berbagai bentuk kreativitas. Orang yang memadukan ketinggian ilmu 

pengetahuan dan teknologi serta kedalaman iman dan takwa mendapatkan tempat 

yang sangat tinggi di sisi Allah swt. sebagaimana firman-Nya dalam QS al-

Mujādilah/58 ayat 11: 
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يَ فْسَحِ اللَّهُ لَكُمْ وَإِذَا قِيلَ انْشُزُوا فاَنْشُزُوا  ياَ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا إِذَا قِيلَ لَكُمْ تَ فَسَّحُوا فِ الْمَجَالِسِ فاَفْسَحُوا
 (١١) يَ رْفَعِ اللَّهُ الَّذِينَ آمَنُوا مِنْكُمْ وَالَّذِينَ أوُتوُا الْعِلْمَ دَرَجَاتٍ وَاللَّهُ بِاَ تَ عْمَلُونَ خَبِير 

Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: “Berlapang-lapanglah 

dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 

untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya 

Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan.2 

Ayat di atas yang berkaitan dengan kemuliaan yang dimiliki oleh orang yang 

beriman dan berilmu pengatahuan yaitu: 

  أوُتوُا الْعِلْمَ دَرَجَاتٍ  يَ رْفَعِ اللَّهُ الَّذِينَ آمَنُوا مِنْكُمْ وَالَّذِينَ 

Dijelaskan dalam kitab “تفسير آيات الأحكام من القرآن” yang disusun oleh Muhammad 

Ali al-Syābūny tentang tafsir ayat tersebut bahwa sesungguhnya Allah mencintai 

hamba-Nya yang taat dan mengangkat derajat orang-orang yang beriman, ilmuan 

yang mengamalkan ilmunya serta orang-orang yang berbuat kebaikan karena Allah. 

Karena sesungguhnya ulama pewaris para nabi.3 

Pendidikan dalam arti yang luas telah ditempatkan sebagai bagian dari misi Ra-

sulullah yang utama dalam mengajarkan dan menyebarkan risalah yang diamanah-

kan Allah swt. Islam juga menegaskan bahwa proses pendidikan telah terjadi sejak 

awal adanya manusia di muka bumi ini.  

Secara umum, pendidikan diartikan sebagai usaha manusia untuk membina ke-

pribadiannya sesuai dengan nilai-nilai dan budaya masyarakat.4 Dengan demikian, 

bagaimana pun sederhananya peradaban suatu masyarakat, di dalamnya pasti ber-

langsung suatu proses pendidikan, sehingga sering dikatakan bahwa pendidikan te-

lah ada sepanjang peradaban umat manusia.  

Pendidikan Islam adalah pendidikan yang dilaksanakan berdasarkan pada aja-

ran Islam.5 Karena ajaran Islam berdasarkan Alquran, sunnah, pendapat ulama serta 

warisan sejarah, pendidikan Islam pun mendasarkan diri pada Alquran, sunnah, pen-

dapat ulama serta warisan sejarah tersebut. Pendidikan Islam memiliki visi yaitu 

membangun sebuah kehidupan manusia yang patuh dan tunduk kepada Allah serta 

membawa rahmat bagi seluruh alam. Pendidikan Islam diharapkan menghasilkan 

manusia yang berguna bagi diri dan masyarakatnya serta senang dan gemar meng-

amalkan ajaran Islam dalam berhubungan dengan Allah dan sesama manusia. Ia 

mengambil manfaat untuk kepentingan hidup di dunia dan kebahagiaan di akhirat.6 

Berdasarkan hal tersebut dapat dipahami bahwa proses pendidikan merupakan 

proses pengembangan segala potensi yang dimiliki manusia. Meskipun dalam Islam 

terdapat beberapa pandangan mengenai pendidikan Islam, dalam hal ini pandangan 

Qadariyah yang memandang segala perbuatan yang dilakukan manusia merupakan 

hasil usahanya sendiri tanpa adanya intervensi dari Allah. Sedangkan pandangan Ja-

bariyah yang memandang bahwa manusia tunduk pada kehendak Tuhan semata, be-
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gitupun dengan Asy‘ariyah yang memandang bahwa Tuhan pencipta semua perkara 

manusia berarti Tuhanlah pembuat semuanya pula. Semua perbuatan yang timbul 

dari manusia dengan perantaraan daya yang diciptakan adalah berarti manusia se-

benarnya merupakan tempat bagi perbuatan-perbuatan Tuhan.  

Rumusan Masalah 

Berdasar dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas mengenai 

pendidikan Islam dengan pandangan Qadariyah, Jabariyah dan Asyariyah maka penulis 

merumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pendidikan Islam dalam pandangan Qadariyah? 

2. Bagaimana pendidikan Islam dalam pandangan Jabariyah? 

3. Bagaimana pendidikan Islam dalam pandangan Asy‘ariyah?  

PEMBAHASAN 

Pendidikan Islam dalam Pandangan Qadariyah 

Sejarah Singkat Paham Qadariyah 

Qadariyah pertama kali dimunculkan oleh Ma’bad al-Juhani dan Ghailan al-

Dimasyqi. Ma’bad al-Juhani adalah seorang taba’i yang dapat dipercaya dan pernah 

berguru pada Hasan al-Basri. Adapun Ghailan al-Dimasyqi adalah seorang orator 

yang berasal dari Damaskus. Ma’bad al-Juhani menjadikan Irak sebagai daerah sa-

saran pengembangan paham ini dalam waktu yang lama, sedangkan Ghailan al-

Dimasyqi mengembangkan di daerah Damaskus dan Syam.  

Adapun corak pemikiran paham Qadariyah lebih mengedepankan sikap rasio-

nalitas, otoritas akal yang sangat berperan dalam segala perbuatan atau aktivitas ma-

nusia tanpa adanya campur tangan Tuhan. Dalam filsafat, paham Qadariyah disebut 

paham indeterminisme sebagai lawan determinisme (Jabariyah). Paham indeter-

minisme memiliki beberapa argumen yang membuktikan kebebasan kehendak ma-

nusia dalam berbuat, antara lain: 

1. Kehendak merupakan salah satu bentuk keinginan. Sebagai umumnya, keinginan, 

kehendak itu mempunyai tujuan tertentu dan karena itu menghendaki terjadinya 

tindakan untuk mencapainya.  

2. Keinginan merupakan suatu tindak lanjut dari pengetahuan, dengan demikian ke-

hendak itu disebut juga keinginan rasional. Hal ini menentukan adanya hubungan 

konsekuensi antara kehendak dengan pengetahuan sebelumnya.  

3. Oleh karena kehendak itu bersifat rasional maka biasanya selalu mengarah kepada 

nilai kebaikan umum termasuk keinginan yang bersifat parsial. Akibatnya, sese-

orang tidak pernah menghendaki sesuatu kecuali jika mengandung nilai baik me-

nurut pandangan orang tersebut.  

4. Tidak ada hubungan kemestian antara tujuan umum (dalam perbuatanTuhan) dan 

tujuan parsial (dalam perbuatan manusia), sebaliknya manusia yakin bahwa ter-

dapat ruang perbedaan antara kebaikan transenden dan kebaikan terestial (alam); 

kebaikan terestial dapat saja bersifat bebas sebagai anugerah dari Yang Maha Baik. 
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5. Ketika kehendak itu mengarah kepada suatu objek, dasar ketergantungannya ada-

lah dirinya sendiri. Dengan demikian, ruang lingkup kosmologi tentang objek 

yang bergerak dan diam, wujud pasif dan aktif adalah mencakup pengertian ten-

tang pengaruh yang sangat menentukan dari kekuatan manusia terhadap perbu-

atannya sendiri. 7 

Jadi perbuatan manusia menurut paham Qadariyah adalah manusia mempunyai 

kebebasan untuk memilih, dalam hal memilih perbuatan yang baik dan buruk, sebab 

Allah telah menciptakan keduanya. Jika manusia berbuat baik maka ia akan men-

dapatkan pahala karena telah mempergunakan kodrat yang diberikan oleh Allah de-

ngan sebaik-baiknya dan sebaliknya.  

Adapun ciri-ciri corak pemikiran paham Qadariyah adalah: 

1. Kedudukan akal lebih tinggi. 

2. Kebebasan manusia dalam kemauan dan perbuatan. 

3. Percaya adanya sunnatullah dan kausalitas. 

4. Kebebasan berpikir hanya diikat oleh ajaran-ajaran dasar dalam Alquran dan hadis 

5. Mengambil metaforis dari wahyu 

6. Dinamika dalam sikap dan berpikir.8 

Qadariyah sangat menghargai akal dengan member porsi sangat besar dalam 

berpikir sehingga manusia diberi kebebasan dalam berkeinginan dan berbuat. Kebe-

basan berpikir sangat dijunjung tinggi, tetapi tetap berdasar pada Alquran dan Sun-

nah Rasulullah saw. 

Pendidikan Islam dalam Pandangan Qadariyah 

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa Qadariyah adalah paham yang lebih con-

dong kepada penggunaan akal pikiran yang sangat dominan, sehingga menganggap 

bahwa perbuatan yang dihasilkan manusia itu atas dasar kehendaknya sendiri tanpa 

adanya campur tangan Tuhan.  

Sejalan dengan hal tersebut mengenai pendidikan Islam, seorang tokoh filosof 

muslim bernama Ibnu Sina mengatakan bahwa seorang anak telah mempunyai ke-

mampuan-kemampuan alamiah, akan tetapi mengandalkan kemampuan tersebut ti-

dak cukup untuk mendidik seseorang, harus ada faktor-faktor lain yang turut mem-

pengaruhinya. Ini berarti bahwa manusia diberikan kebebasan dengan menggunakan 

akal pikirannya dalam menentukan jalan hidupnya.9 

Jadi, paham Qadariyah memberikan peran yang sangat besar kepada manusia 

dalam memilih, berpikir, menentukan atau memutuskan perbuatannnya. Kebebasan 

yang dimaksud bukan berarti kebebasan tak terbatas, melainkan kebebasan dalam 

determinisme. Di sinilah peran pendidikan Islam dalam mengajarkan berbagai hal 

agar menjadi suatu kebiasaan yang tentunya dalam hal ini faktor lingkungan sosial 

dapat memberikan pengaruh pada kebebasan diri atau pikiran manusia dalam me-

milih atau memperbuat sesuatu.10 

Faktor lingkungan pendidikan Islam berfungsi menunjang terjadinya kegiatan 

proses pembelajaran secara aman, tertib, dan berkelanjutan. Salah satu lingkungan 

yang berperan adalah lingkungan masyarakat. Manusia adalah makhluk yang dicip-
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takan Allah swt. yang keberadaan hidupnya tidak dapat menyendiri. Manusia mem-

butuhkan masyarakat untuk meningkatkan kualitas hidupnya. Kebutuhan manusia 

yang diperlukan dari lingkungan masyarakatnya tidak hanya yang menyangkut bi-

dang material melainkan juga bidang spiritual, termasuk ilmu pengetahuan, peng-

alaman, keterampilan dan sebagainya. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa da-

lam rangka memenuhi kebutuhan pendidikan manusia membutuhkan adanya ling-

kungan sosial masyarakat.11 Masyarakat yang dimaksud adalah masyarakat yang ter-

buka dan dapat menerima yang baik dari manapun datangnya, tanpa terlepas dari 

ruh Ilahiyah. Masyarakat muslim juga adalah masyarakat yang kuat fisik dan men-

talnya.12 

Dengan demikian, pendidikan Islam sangat membuka peluang kepada manusia 

agar senantiasa berusaha mananamkan nilai-nilai yang baik dalam kehidupannya de-

ngan mengerahkan seluruh kemampuan akalnya dan pemahamannya terhadap wah-

yu (ruh ilahiyah), karena dua hal tersebut selalu berdampingan satu sama lain dan sa-

ling melengkapi.  

Pendidikan Islam dalam Pandangan Jabariyah 

Latar Belakang Munculnya Paham Jabariyah serta Corak Pemikirannya 

Paham Jabariyah dalam sejarah teologi Islam pertama kali dikemukakan oleh al-

Ja’d bin Dirham. Tetapi yang menyebarkannya adalah Jahm bin Safwan. Jahm bin 

Safwan adalah tokoh yang paling terkenal sebagai pelopor atau pendiri paham Jaba-

riyah. Paham ini juga identik dengan paham Jahmiyah dalam kalangan Murji’ah sesuai 

dengan namanya.13 Jahm bin Safwan terkenal pandai berbicara dan berpidato menye-

ru manusia ke jalan Allah dan berbakti kepada-Nya sehingga banyak sekali orang 

yang tertarik kepadanya.14 

Adapun corak pemikiran paham Jabariyah menganggap bahwa perbuatan ma-

nusia dilakukan oleh Tuhan dan manusia hanya menerima. Hal ini juga dikenal de-

ngan istilah kasb yang secara literal berarti usaha. Tetapi kasb di sini mengandung pe-

ngertian bahwa pelaku perbuatan manusia adalah Tuhan sendiri dan usaha manusia 

tidaklah efektif. Manusia hanya menerima perbuatan bagaikan gerak tak sadar yang 

dialaminya.15 Menurut paham ini bahwa perbuatan manusia mesti ada pelakunya se-

cara hakiki, karena perbuatan membutuhkan adanya pelaku jika manusia bukan pe-

laku secara hakiki maka tentu Tuhan pelaku secara hakiki (bukan secara majazi).  

Ada dua kelompok yang terdapat dalam paham Jabariyah, yaitu Jabariyah murni 

dan Jabariyah moderat. Jabariyah murni menolak adanya perbuatan yang berasal dari 

manusia dan memandang menusia tidak mempunyai kemampuan untuk berbuat. 

Adapun Jabariyah moderat mengakui adanya perbuatan dari manusia namun perbu-

atannya tidak membatasi.16 

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa Jabariyah menempatkan akal pada 

porsi yang rendah karena semua tindakan dan ketentuan alam di bawah kekuasaan 

atau kehendak Tuhan. Sehingga membuat pemikiran dalam segala aspek kehidupan 

tidak berkembang, bahkan terhenti. Pemikiran diikat oleh dogma, tidak berkembang 
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dan mempersempit wawasan yang mengakibatkan tidak adanya pemikiran yang 

mendalam seperti yang dikehendaki oleh filsafat. Salah satu argumen yang memper-

kuat paham Jabariyah adalah QS Ash-Shaffat/37: 96. 

 (٦٩وَاللَّهُ خَلَقَكُمْ وَمَا تَ عْمَلُونَ )
Padahal Allah-lah yang menciptakan kamu dan apa yang kamu perbuat itu.17 

Harun Nasution menetapkan beberapa ciri paham Jabariyah antara lain: 

a. Kedudukan akal rendah 

b. Ketidakbiasaan manusia dalam kemauan dan perbuatan 

c. Kebebasan berpikir yang diikat oleh dogma 

d. Ketidakpercayaan kepada sunnatullah dan kausalitas 

e. Terikat pada arti tekstual al-Qur’an dan hadis 

f. Statis dalam sikap dan perbuatan.18  

Berdasarkan ciri-ciri tersebut dapat dipahami bahwa paham ini lebih mene-

kankan perbuatan manusia atas kehendak Tuhan, sehingga manusia bagaikan benda 

yang hanya mengikuti gerakan orang yang menggerakkannya. Kebebasan manusia 

sangat dibatasi dengan kehendak mutlak Tuhan.  

Pendidikan Islam dalam Pandangan Jabariyah 

Sebagaimana telah dijelaskan bahwa Jabariyah adalah paham yang menganggap 

bahwa segala perbuatan manusia tunduk pada kehendak Tuhan semata. Dengan de-

mikian jika dikaitkan dengan pendidikan Islam maka pendidikan sama sekali tidak 

mempunyai daya atau kekuatan untuk mempengaruhi anak. Pendidikan hanya dapat 

memberi polesan luar dari tingkah laku sosial anak, sedangkan bagian internal dari 

kepribadian anak didik tidak dapat ditentukan, sehingga akan melahirkan sikap pesi-

misme karena tidak adanya kepercayaan akan nilai-nilai dari pendidikan sehingga 

anak itu diterima apa adanya.19  

Di samping itu, dalam Islam juga dikenal dengan teori fitrah yang salah satunya 

dapat diartikan sebagai potensi dasar dimiliki oleh manusia. Dalam salah satu hadis, 

Nabi saw. bersabda: 

ثَ نَا   أَجْلِ  مِنْ  لِغَيَّةٍ  كَانَ  وَإِنْ  مُتَ وَفًّ  مَوْلُودٍ  كُل   عَلَى يُصَلَّى شِهَابٍ  ابْنُ  قاَلَ  شُعَيْبر  أَخْبَ رَناَ الْيَمَانِ  أبَوُ حَدَّ
سْلََمِ  فِطْرَةِ  عَلَى وُلِدَ  أنََّهُ  سْلََمَ  أبََ وَاهُ  يدََّعِي الِْْ سْلََمِ  غَيِْ  عَلَى أمُُّهُ  كَانَتْ  نْ وَإِ  خَاصَّة   أبَوُهُ  أوَْ  الِْْ  إِذَا الِْْ

 عَنْهُ  اللَّهُ  رَضِيَ  هُرَيْ رةََ  أبَاَ فإَِنَّ  سِقْطر  أنََّهُ  أَجْلِ  مِنْ  يَسْتَهِلُّ  لَ  مَنْ  عَلَى يُصَلَّى وَلَ  عَلَيْهِ  صُل يَ  صَارخِ ا اسْتَ هَلَّ 

 يُ نَص راَنهِِ  أوَْ  يُ هَو دَانهِِ  فأَبََ وَاهُ  الْفِطْرةَِ  عَلَى يوُلَدُ  إِلَّ  مَوْلُودٍ  مِنْ  مَا وَسَلَّمَ  يْهِ عَلَ  اللَّهُ  صَلَّى النَّبُِّ  قاَلَ  يَُُد ثُ  كَانَ 
 اللَّهُ  يَ رَضِ  هُريَْ رَةَ  أبَوُ يَ قُولُ  ثَُّ  جَدْعَاءَ  مِنْ  فِيهَا تُُِسُّونَ  هَلْ  جََْعَاءَ  بََيِمَة   الْبَهِيمَةُ  تُ نْتَجُ  كَمَا يُُجَ سَانهِِ  أوَْ 

هَا النَّاسَ  فَطرََ  الَّتِ  اللَّهِ  فِطْرَةَ }  عَنْهُ   الْْيةََ { عَلَي ْ

Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada ka-

mi Syu'aib berkata, Ibnu Syihab: "Setiap anak yang wafat wajib dishalatkan seka-

lipun anak hasil zina karena dia dilahirkan dalam keadaan fithrah Islam, jika ke-

dua orangnya mengaku beragama Islam atau hanya bapaknya yang mengaku 
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beragama Islam meskipun ibunya tidak beragama Islam selama anak itu ketika 

dilahirkan mengeluarkan suara (menangis) dan tidak dishalatkan bila ketika dila-

hirkan anak itu tidak sempat mengeluarkan suara (menangis) karena dianggap 

keguguran sebelum sempurna, berdasarkan perkataan Abu Hurairah radliallahu 

'anhu yang menceritakan bahwa Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Ti-

dak ada seorang anakpun yang terlahir kecuali dia dilahirkan dalam keadaan fit-

rah. Maka kemudian kedua orang tuanyalah yang akan menjadikan anak itu 

menjadi Yahudi, Nashrani atau Majusi sebagaimana binatang ternak yang mela-

hirkan binatang ternak dengan sempurna. Apakah kalian melihat ada cacat pada-

nya?". Kemudian Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata, (mengutip firman Al-

lah QS Ar-Ruum: 30 yang artinya: ('Sebagai fitrah Allah yang telah menciptakan 

manusia menurut fitrah itu"20 

Bila diinterpretasikan lebih lanjut dari istilah fitrah sebagaimana yang telah di-

sebutkan di atas, dapat mengandung implikasi kependidikan yang berkonotasi kepa-

da paham nativisme. Oleh karena itu, fitrah mengandung makna “kejadian” yang di 

dalamnya berisi potensi dasar beragama yang benar dan lurus, yaitu Islam. Potensi 

dasar ini tidak dapat diubah oleh apa pun karena fitrah itu merupakan ciptaan Allah 

yang tidak akan mengalami perubahan, baik isi maupun bentuknya dalam tiap pri-

badi manusia. 

Pendidikan Islam dalam Pandangan Asy’ariyah 

Latar Belakang Munculnya Paham Asy’ariyah serta Corak Pemikirannya 

Dalam suasana kemuktazilahan yang keruh, muncullah al-Asy‘ari, dibesarkan 

dan didik serta berguru pada al-Jubbai, seorang tokoh Muktazilah sampai mencapai 

umur lanjut. Ia telah membela aliran Muktazilah sebaik-baiknya. Akan tetapi aliran 

tersebut kemudian ditinggalkannya bahkan memberinya pukulan-pukulan hebat dan 

menganggapnya lawan yang berbahaya.21 

Sebab utama ia meninggalkan aliran Muktazilah karena terjadinya perpecahan 

antara kaum muslimin yang dapat menghancurkan mereka kalau tidak segera di-

akhiri, ia sangat mengkhawatirkan Qur’an dan hadis menjadi korban paham-paham 

Muktazilah, yang menurut pendapatnya tidak dapat dibenarkan karena didasarkan 

atas pemujaan akal pikiran. Sebagaimana juga dikhawatirkan menjadi korban sikap 

ahli hadis antrhopomorphis yang hanya memegangi nash-nash dengan meninggal-

kan jiwanya dan hampir menyeret Islam kepada kelemahan, kebekuan yang tidak da-

pat dibenarkan agama.22 

Oleh karena itu, Asy‘ariyah mengambil jalan tengah antara golongan rasionalis 

dan golongan tekstualis, ternyata jalan tersebut dapat diterima oleh mayoritas kaum 

muslimin.  

Adapun corak pemikiran Asy‘ariyah mengenai perbuatan manusia hubungan-

nya dengan kehendak dan kekuasaan Tuhan ia namai dengan istilah kasb (peroleh-

an/perbuatan). Menurutnya, kasb adalah ciptaan Allah. Dapat disimpulkan bahwa 

Tuhan pencipta semua perkara manusia berarti Tuhanlah pembuat semuanya pula. 

Perbuatan yang timbul dari manusia dengan perantaraan daya yang diciptakan ada-

lah berarti manusia sebenarnya merupakan tempat bagi perbuatan Tuhan.  
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Oleh karena itu, tampak bahwa tidak terdapat perbedaan-perbedaan antara 

perbuatan gerakan terpaksa dengan kasb manusia. Kedua jenis perbuatan tersebut di-

buat oleh Tuhan.23 Dengan begitu, tampak jelas bahwa manusia sangat dekat dengan 

paham predestination. Mereka tidak mempunyai kekuasaan atas semua perbuatannya 

karena Allah pencipta atau pembuat yang sebenarnya. Jadi,pada dasarnya, sesuatu 

yang dikehendaki oleh Allah akan terjadi sedang sesuatu yang tidak dikehendaki-

Nya tidak akan terjadi. 

Dalam pemakaian akal, Asy‘ariyah menggunakannya secara seimbang dengan 

wahyu, tidak berlebihan seperti halnya Muktazilah. Namun, tampaknya ia lebih 

memprioritaskan wahyu ketimbang akal. Dalam mengomentari empat masalah; me-

ngetahui Tuhan, kewajiban mengetahui Tuhan, mengetauhi baik dan jahat dan kewa-

jiban mengetahui baik dan jahat. Hanya satu yang dapat diketahui akal, yaitu menge-

tahui Tuhan. Tiga hal lainnya hanya dapat diketahui melalui informasi wahyu.  

Pendidikan Islam dalam Pandangan Asy’ariyah.  

Asy‘ariyah sebagaimana telah dijelaskan terdahulu bahwa ia merupakan paham 

sebagai lanjutan dari Jabariyah, hanya saja ia mengambil jalan tengah antara golongan 

rasionalis dan golongan tekstualis. Tidak menjauhkan diri dari pemakaian akal 

pikiran dan argumentasi pikiran yang tugasnya tidak lebih dari memperkuat nash-

nash Alquran dan hadis.  

Jika dikaitkan dengan pandangannya mengenai pendidikan Islam maka manu-

sia sesuai dengan teori kasbnya bahwa manusia dapat berkehendak untuk melaksana-

kan proses pendidikan Islam, adapun mengenai berhasil atau tidaknya proses ter-

sebut maka Tuhanlah yang berkuasa menentukannya, sebab manusia hanya dapat 

berkehendak akan tetapi Tuhanlah yang menciptakan kehendak yang ada pada diri 

manusia tersebut. Pandangan ini dalam pendidikan Islam dikenal dengan aliran an-

tara al-fitrah dengan al-bi’ah.24 Masing-masing mempunyai peran aktif dalam membe-

rikan pengaruh terhadap proses pendidikan. 

Salah seorang tokoh Muslim, Imam al-Ghazali memiliki pandangan yang me-

madukan antara fitrah dan al-bi’ah sebagaimana yang dianut oleh paham Asy’ariyah. 

Dia berpendapat bahwa anak itu laksana mutiara yang sangat berharga, murni dan 

bersih. Apabila anak menerima ajaran dan kebiasaan yang baik, maka anak itu menja-

di baik. Sebaliknya jika anak itu dibiasakan dengan melakukan perbuatan buruk dan 

dibiasakan kepada hal-hal yang jahat, maka anak itu berakhlak buruk.25 

Paham Asy’ariyah memadukan fitrah yang diberikan Allah kepada manusia se-

jak dilahirkan ke dunia dengan faktor lingkungan pendidikan yang ditempatinya 

tumbuh dan berkembang.  

SIMPULAN 

Dari uraian di atas, penulis menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Paham Qadariyah memandang proses pendidikan Islam dapat berlangsung dengan 

baik jika manusia bersungguh-sungguh berusaha dalam menanamkan nilai-nilai 
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islami dalam kehidupannya. Paham ini memandang bahwa perbuatan manusia di-

tentukan oleh dirinya sendiri, sehingga apa yang dialami manusia dalam hidup-

nya adalah hasil dari perbuatannya sendiri.  

2. Paham Jabariyah memandang bahwa segala perbuatan yang dihasilkan manusia 

merupakan manifestasi dari kehendak Tuhan, sehingga dalam pandangannya me-

ngenai pendidikan Islam bahwa proses pendidikan tidak begitu berpengaruh se-

bab berhasil tidaknya sebuah proses pendidikan tersebut akan ditentukan oleh Al-

lah. 

3. Paham Asy’ariyah memandang pendidikan Islam merupakan proses yang dina-

mis, dalam artian manusia di samping telah memiliki potensi dasar untuk meneri-

ma proses pendidikan ia juga bergantung pada lingkungan sekitar yang turut 

mempengaruhi kepribadian seseorang. Meskipun paham ini lebih meyakini bahwa 

apapun hasil dari proses pendidikan Islam itu adalah tidak lain dari kehendak Tu-

han, manusia hanya tunduk pada kehendak tersebut. 
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